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ABSTRAK 

 

Nama : Nurul Aini 

NIM :  200209060 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Model Problem Based Learning dengan Menggunakan 

Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar  IPAS di 

SDN 2 Lamteuba 

Pembimbing : Drs. Ridhwan M. Daud, M.Ed 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Video Pembelajaran, Hasil Belajar, 

IPAS, Peta Indonesia 

 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran IPAS kelas IV di SDN 2 Lamteuba terdapat 

12 peserta didik belum mampu memahami materi dengan baik, hal ini dibuktikan 

dari data hasl belajar siswa masih di bawah KKTP, KKTP di SDN 2 Lamteuba yaitu 

75. Tujuan penelitian ini (1) Untuk mengetahui  aktivitas guru dalam pembelajaran 

dengan menerapkan  model pembelajaran problem based learning dengan 

menggunakan video pada pembelajaran IPAS kelas IV di SDN 2 Lamteuba, (2 
Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menerapkan model problem based 

learning dengan menggunakan video pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar IPAS di SDN 2 Lamteuba,(3) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS dengan menerapkan model problem based learning dan video 

pembelajaran  di kelas IV SDN 2 Lamteuba. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi dan tes, teknik analisis data yang digunakan rumus 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan (1) aktivitas guru siklus I memperoleh 

persentase 79,16% pada siklus II mengalami peningkatan dengan persentase 90%. 

(2) Aktivitas siswa memperoleh persentase 74,16%, meningkat pada siklus II 

dengan persentase 90,83%, (3) Hasil belajar siswa pada siklus I 55,55% dan 

meningkat pada siklus II sebanyak 87,5. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model problem based learning dengan menggunakan video 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 2 Lamteuba.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dikembangkan dalam Kurikulum Merdeka dengan 

mengintegrasikan mata pelajaran IPA dan IPS. Tujuan mata pelajaran ini adalah 

untuk memberikan pengalaman belajar yang utuh kepada siswa, sehingga mereka 

dapat memahami keterkaitan antara fenomena alam dengan kehidupan sosial di 

sekitarnya. Melalui pembelajaran IPAS, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.1 

Pembelajaran geografi di sekolah dasar (SD) merupakan bagian penting 

dalam membentuk pemahaman membaca peta. Pemahaman membaca peta 

memiliki peran krusial dalam pengembangan literasi geografi, yang pada gilirannya 

dapat membantu siswa memahami fenomena geografis, lokasi, dan hubungan antar 

wilayah.2 Kemampuan membaca peta akan membantu siswa mengembangkan 

literasi geografi, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan globalisasi 

dan perkembangan teknologi informasi saat ini. Melalui peta, siswa dapat 

mempelajari hubungan antara fenomena alam, sosial, dan budaya secara lebih 

terstruktur. 

Peta merupakan salah satu media pembelajaran yang penting dalam 

meningkatkan pemahaman geografi dan keterampilan membaca petanya. 

Pemahaman terhadap peta tidak hanya diperlukan dalam mata pelajaran geografi, 

tetapi juga memiliki relevansi yang luas dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari. Namun, sering kali ditemukan bahwa siswa di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang terdapat dalam peta.3 

 
1 Sadiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), h.171. 
2 Supriyanto, A.” Peta Konsep sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Geografi, 

21, no.1(2016), h.78-87. 
3 A. Djaali, & Muljono, P. Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Rineka Cipta,2013). h. 40. 
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Salah satu permasalahan yang dihadapi saat ini dalam dunia pendidikan 

adalah lemahnya proses pengajaran yang dilaksanakan guru di sekolah. Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki pengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dapat berhasil dicapai dengan menerapkan model yang berbeda atau metode 

pengajaran yang baik untuk mencapai suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan sehingga peserta didik tidak bosan dalam belajar, karena seorang 

guru akan menjadi seorang pendidik yang mempunyai peranan penting dalam dunia 

pendidikan.4 

Media pembelajaran adalah hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Pemanfaatan media pembelajaran dapat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar siswa. Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat 

membantu proses pembelajaran dan berfungsi untuk mempermudah penyampaian 

pesan yang disampaikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan sempurna.5 

Melalui media pembelajaran guru dapat menyampaikan materi kepada 

siswa agar lebih mudah dipahami dan pembelajaran menjadi menyenangkan. Media 

sangat membatu guru dalam meningkatkan keefektifan belajar siswa saat ini serta 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar, 

penggunaan media dan model pembelajaran sangat membantu keberhasilan 

pembelajaran. Melalui media dan model pembelajaran, pembelajaran yang 

terbimbing dan dapat menciptakan pembelajaran menarik dan menyenangkan, 

peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari.6 Namun, realita di sekolah dasar menunjukkan bahwa banyak siswa 

 
4 Afif Rifai, “Problem Based Learning Dalam Pembelajaran IPA”. in Social, Humanities, 

and Educational Studies (SHEs): Conference Series, Vol. 3, No. 3, 2020, h. 2140. 
5 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, “Media Pembelajaran Manual dan Digital”, Edisi 

Kedua (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h 8. 
6 Niken Septiasih, Puguh Wahyu Prasetyo, dan Fransisca Mujirah, "Model Problem  Based 

Learning  (PBL) untuk Pembelajaran  IPA". Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru FKIP UAD, 

Vol. 1, No. 1 Desember 2021, h. 944. 
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masih kesulitan memahami informasi yang terdapat dalam peta. Misalnya, mereka 

tidak dapat membaca legenda dengan benar, kesulitan memahami skala, serta 

bingung dengan simbol-simbol yang digunakan. Akibatnya, mereka tidak mampu 

menjawab soal dengan baik dan gagal mengaitkan informasi peta dengan kondisi 

nyata. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada bulan Mei 2024 di SDN 2 Lamteuba, 

diperoleh fakta bahwa hasil belajar siswa kelas IV masih rendah. Dari 27 siswa, 

terdapat 12 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yaitu 75. Rata-rata nilai kelas juga belum memenuhi standar sekolah. Hasil 

wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan 

ketika diminta menjelaskan materi peta atau saat mengerjakan soal. Hal ini 

menunjukkan adanya permasalahan serius dalam proses pembelajaran, terutama 

pada materi peta. Kesulitan ini tidak terlepas dari model dan media pembelajaran 

yang digunakan guru. Selama ini, guru cenderung menggunakan metode ceramah 

dan media gambar yang bersifat konvensional. Proses pembelajaran menjadi 

monoton, guru lebih dominan dalam menyampaikan materi, sementara siswa hanya 

mendengarkan. Akibatnya, suasana kelas kurang interaktif, siswa cepat bosan, dan 

tidak terlibat aktif dalam proses belajar. Kondisi ini menyebabkan hasil belajar 

siswa tidak mencapai target yang diharapkan. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar ini juga diperkuat dengan fakta bahwa 

siswa kurang mampu menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. Misalnya, 

ketika diminta menunjukkan letak provinsi di peta Indonesia, sebagian siswa masih 

kebingungan. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran belum memberikan 

pengalaman bermakna, padahal seharusnya siswa belajar melalui kegiatan yang 

aktif, menyenangkan, dan berbasis masalah nyata. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran 

inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu model yang 

relevan adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menekankan pada 

pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa diberikan permasalahan kontekstual 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui langkah-langkah PBL, siswa 

dilatih untuk berpikir kritis, berdiskusi, bekerja sama, serta mencari solusi yang 
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tepat. Dengan demikian, mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 

membangun pemahaman melalui pengalaman belajar. 

Agar penerapan PBL lebih menarik dan efektif, diperlukan dukungan media 

pembelajaran yang tepat. Salah satu media yang dapat digunakan adalah video 

pembelajaran. Video mampu menyajikan materi dalam bentuk gambar bergerak dan 

suara sehingga lebih konkret dan mudah dipahami. Melalui video, siswa dapat 

melihat secara langsung representasi peta Indonesia, memahami unsur-unsur peta, 

serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Dibandingkan 

dengan media gambar, video memiliki kelebihan karena dapat menampilkan 

informasi secara dinamis dan dapat diulang sesuai kebutuhan siswa. 

Sejumlah penelitian terdahulu juga mendukung penerapan PBL berbantuan 

video pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Nurmasari dkk. 

menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan video dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV. Penelitian lain oleh Wati Oviana 

dkk. membuktikan bahwa media video mampu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa sekolah dasar. Hal ini menguatkan bahwa kombinasi model PBL dan 

video pembelajaran sangat relevan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS, 

khususnya pada materi peta. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki karakteristik 

yang berbeda. 

Dari uraian latar belakang di atas maka peneliti untuk menerapkan sebuah 

model pembelajaran dan media dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dengan menggunakan Video Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS di SDN 2 Lamteuba. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka rumusan  permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan video 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPAS di SDN 2 Lamteuba? 
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2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam menerapkan model problem based 

learning dengan menggunakan video pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar IPAS di SDN 2 Lamteuba? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS 

dengan menerapkan model problem based learning dan video pembelajaran 

di kelas IV SDN 2 Lamteuba? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui  aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan video 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPAS di SDN 2 Lamteuba 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menerapkan model problem based 

learning dengan menggunakan video pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar IPAS di SDN 2 Lamteuba 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS dengan 

menerapkan model problem based learning dan video pembelajaran  di 

kelas IV SDN 2 Lamteuba 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peserta Didik  

Agar siswa mampu menguasai materi pembelajaran secara baik dan 

mempunyai pengalaman belajar yang melekat dalam dirinya. 

2. Bagi Guru 

Dapat memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas dan hasil 

belajar siswa. 
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3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran 

sebagai upaya peningkatan kualitas dan mutu pembelajaran untuk mencapai 

tujuan sekolah secara optimal. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

wawasan bagi peneliti, sehingga peneliti akan memiliki dasar kemampuan 

mengajar dan kemampuan menerapkan berbagai macam model dalam proses 

pembelajaran serta dapat menambah pengalaman untuk peneliti sebagai calon 

guru. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Aris Shoimin model problem based learning merupakan 

model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah 

nyata, karena masalah yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran problem based learning ini menuntut siswa untuk berpikir kritis 

dan terampil dalam memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan, 

sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami konsep yang dipelajari.7 

Adapun model problem based learning yang dimaksud dalam 

penelitian ini terdiri dari lima langkah mengorientasikan siswa pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing peserta didik 

dalam penyelidikan individual dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

 

 

 
7 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), 

h. 129-130. 
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2. Video Pembelajaran 

Media video pembelajaran merupakan media yang dapat menampilkan 

gambar dan suara secara bersamaan.8 Media video pembelajaran yang 

dimaksud di dalam penelitian ini adalah media audio visual yang menyajikan 

materi pembelajaran yaitu peta Indonesia. Media video pembelajaran pada 

penelitian ini digunakan pada materi peta Indonesia. 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa setelah 

menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran. Menurut Muhibbin Syah hasil 

belajar didapatkan setelah proses pembelajaran yang mencakup semua aspek 

perubahan tingkah laku siswa yang lebih baik dari sebelumnya.9 Hasil belajar 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah, hasil belajar IPAS meliputi nilai yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar pada materi peta 

Indonesia yang terfokus pada ranah kognitif. 

 

4. Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan 

mata pelajaran integratif dalam Kurikulum Merdeka yang menggabungkan 

unsur IPA dan IPS untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap dalam memahami fenomena alam dan sosial di sekitarnya. Pada 

kelas IV, salah satu topik yang dipelajari adalah Peta Indonesia. 

 Materi ini mencakup: Pengertian peta dan fungsinya dalam 

kehidupan sehari-hari, Unsur-unsur peta, seperti judul, skala, simbol, legenda, 

dan arah mata angin, Jenis-jenis peta, misalnya peta umum dan peta 

khusus.Keterampilan membaca peta, meliputi kemampuan menginterpretasikan 

simbol, menggunakan skala, serta memahami hubungan letak antarwilayah. 

 
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011, h. 24 dan 

29 
9 Sinar, Active Learning Upaya Peningkatan Keaaktifan dan Hasil Belajar Siswa, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 21 
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Sumber materi ini diperoleh dari Buku Panduan Guru dan Buku Siswa 

IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

(Kemendikbudristek, 2021).10 

Melalui pembelajaran IPAS topik peta ini, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan literasi geografi, keterampilan berpikir kritis, serta 

menghubungkan informasi dalam peta dengan fenomena nyata di lingkungan 

sekitar mereka.  

 
10 Kemendikbudristek. Buku Guru IPAS Kelas IV. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2021 


